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Pendahuluan 

Menurut situs Data Indonesia nilai penjualan bruto (GMV) e-commerce Indonesia yang ditaksir mencapai 

US$56 miliar atau Rp842,3 triliun pada 2022. Nilai tersebut mengalami kenaikan 14% dibandingkan pada 

tahun 2021 yang sebesar US$49 miliar. E- Commerce merupakan transaksi jual beli yang dilakukan dengan 

Research Article 

This research examines the factors influencing the success of e-

commerce, focusing on Digital Marketing and Product Diversity as 

independent variables. The study takes place at RADATIME, an e-

commerce store in Medan that specializes in selling watches. Digital 

Marketing and Product Diversity were chosen due to their significant 

impact on Business Success, which is measured through indicators 

such as Competitiveness, Business Competence, and Business Ethics. 

A quantitative method was employed, involving the distribution of 

questionnaires to 96 RADATIME customers randomly selected from 

a total of 2,371 customers in 2022 (with a 10% margin of error). The 

analysis reveals that Business Success = 2.250 + 0.506 Digital 

Marketing + 0.587 Product Diversity + e, indicating a positive and 

significant influence from both variables. The t-test results for Digital 

Marketing (t-value = 6.433, significance level = 0.000) and Product 

Diversity (t-value = 5.003, significance level = 0.000) support this 

finding. Additionally, the F-test indicates a significant simultaneous 

effect of both variables (F-value = 126.747, significance level = 

0.000). The coefficient of determination (R2 = 0.732 or 73.2%) 

demonstrates that 73.2% of Business Success can be explained by 

Digital Marketing and Product Diversity, while the remaining 26.8% 

is attributed to unexplored variables. Future research should consider 

incorporating or replacing independent variables with greater 

influence. 
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memanfaatkan media internet sehingga baik penjual dan pembeli tidak harus melakukan tatap muka untuk 

melakukan transaksi tersebut. Menurut (Purwaningtias, 2018) e-commerce hasil dari perkembangan teknologi 

pada bidang bisnis, dimana pada e-commerce ini proses pembelian, penjualan, dan pemasaran barang atau jasa 

dilakukan dengan bantuan elektronik. Sedangkan menurut (Sugeng, 2018) e-commerce E-commerce 

merupakan terobosan dalam dunia informasi, karena dapat memberikan suatu informasi dalam bentuk lebih 

menarik, menyenangkan dan online setiap saat tanpa batas waktu, tentu saja harus didukung perangkat 

teknologi yang ada. 

Di Indonesia sendiri pertumbuhan e-commerce semakin banyak dari waktu ke waktu, sehingga perlu adanya 

faktor yang membedakan antara satu ¬e-commerce dengan e-commerce lainnya agar dapat mencapai suatu 

keberhasilan usaha. Secara umum menurut (Kurniawan, Hadi, & Sakitri, 2019) keberhasilan usaha adalah 

keberhasilan dari bisnis dalam mencapai tujuannya yaitu dengan meningkatnya modal, pendapatan, volume 

penjualan, jumlah produksi dan tenaga kerja. Akan tetapi jika melihat dari e-commerce alat patokan 

keberhasilan usaha adalah dilihat dari pendapatandan volume penjualan, karena umumnya ¬e-commerce 

jarang melakukan produksi. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan usaha dari e-commerce karena teknologi ini dapat 

dimanfaatkan pada berbagai bagian dari bisnis. Dari banyaknya faktor tersebut, semuanya memiliki satu tujuan 

yaitu untuk membangun kepercayaan, kepuasan, loyalitas, dan hubungan baik dengan para pelanggan sehingga 

mereka tetap akan bertransaksi kembali ke toko web kita sehingga volume penjualan maupun pendapatan dapat 

ditingkatkan (Sugeng, 2018). 

Salah satu cara untuk membangun kepercayaan, loyalitas, dan hubungan baik dengan pelanggan adalah dengan 

memanfaatkan digital marketing yang terdiri dari serangkaian proses pemasaran interaktif dan terpadu untuk 

memudahkan interaksi antara para pelaku pasar seperti produsen, perantara pasar, dan calon konsumen 

(Naima, Wardhana, Haryanto, & Pebrianto, 2020). Salah satu bagian dari digital marketing adalah dengan 

menggunakan social media marketing (pemasaran media sosial). Pemasaran media sosial adalah pemanfaatan 

media yang memungkinkan pemasar untuk terlibat, berkolaborasi, berinteraksi, dan menggunakan kecerdasan 

mereka secara strategis untuk berpartisipasi di dalamnya dengan tujuan pemasaran (Riyadh & Adam, 2022). 

Pada penelitian (Riyadh & Adam, 2022) tersebut juga disebutkan ada pengaruh antara pemasaran media sosial 

terhadap brand image dimana brand image yang baik tersebut akan membangun kepercayaan, loyalitas, dan 

hubungan yang baik juga. 

Pada penelitian lainnya ada faktor lain yang berpengaruh yang dapat membangun loyalitas dan kepuasan 

pelanggan yang nantinya dapat meningkatkan keberhasilan dari sebuah e-commerce yaitu keragaman produk. 

Menurut penelitian (N. Sari et al., 2017) didapatkan kesimpulan bahwa keragaman produk berpengaruh 

terhadap kepuasan konsumen, yang berarti semakin banyak keragaman produk yang dijual, maka semakin 

tinggi kepuasan konsumen, sehingga konsumen yang merasa puas akan berdampak terhadap peningkatan 

pendapatan maupun volume penjualan sehingga akan keberhasilan usaha akan dapat dicapai. Penelitian lain 

dari (Khoiriah, 2017) mendapatkan kesimpulan yang serupa. Pada penelitian tersebut Keragaman Produk 

memiliki pengaruh signifikan terhadap loyalitas konsumen yang akan berpengaruh juga terhadap keberhasilan 

usaha, sebab salah satu faktor keberhasilan usaha adalah loyalitas konsumen. Untuk keragaman produk pada 

penelitian ini memiliki pengaruh baik secara variabel tunggal maupun digabungkan dengan variabel lainnya 

yaitu Pelayanan. 

Tempat dilakukan penelitian adalah salah satu e-commerce yang menjual jam tangan di kota Medan, karena 

pada e-commerce tersebut beroperasi dengan berdasarkan dua variabel independen pada penelitian ini yaitu 

digital marketing yang terlihat dilakukan pada beberapa channel seperti media sosial, Google Ads, dan 

keragaman produk menjadi bagian penting, karena tingkat penjualannya akan sangat ditentukan dari jenis dan 

model setiap tipe jam tangan. Data penjualan pada e-commerce tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 berikut 

Tabel 1 

Data Penjualan E-Commerce Tempat Penelitian 

Tahun Target Penjualan Omset Penjualan Margin Selisih Jumlah Pembeli 

2018 Rp. 5.108.105.490 Rp. 4.765.884.234 -6,69% 1.286 
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H2 

2019 Rp. 4.852.700.215 Rp. 4.969.523.895 +2,40% 1.320 

2020 Rp. 5.367.085.806 Rp. 5.468.671.110 +1,89% 1.728 

2021 Rp. 5.906.164.800 Rp. 5.909.618.131 +0,05% 2.451 

2022 Rp. 6.205.099.037 Rp. 5.642.621.594 -9,06% 2.371 

Pada e-commerce tersebut pemanfaatan pemasaran media sosial menggunakan beberapa platform seperti 

Instagram, Facebook, dan YouTube ataupun dari situsnya secara langsung. Untuk platform seperti Instagram 

dan Facebook kegiatan yang biasa dilakukan adalam membuat bahan posting dengan melakukan foto beberapa 

model jam tangan yang akan diuggah ke dua platform setiap harinya. Selain konten foto jam tangan, juga ada 

beberapa konten tips dan trik jam tangan. Optimasi media sosial yang dilakukan biasanya sebatas riset hashtag. 

Keragaman produk pada RADATIME sangat bergantung kepada brand jam tangannya sendiri. Untuk 

beberapa brand jam tangan pada model dan seri tertentu memiliki beberapa pilihan warna ataupun jenis talinya, 

namun untuk brand jam tangan lainnya ada yang hanya memiliki satu ragam produk saja untuk setiap model 

ataupun seri jam tangan tersebut. 

Adapun indikator yang akan digunakan untuk mewakili setiap variabel tersebut disesuaikan dengan penelitian 

terdahulu yang memiliki kesamaan variabel dan disesuaikan dengan tempat penelitian. Pada variabel digital 

marketing akan digunakan indikator interaksi, berbagi konten, dan keandalan (Riyadh & Adam, 2022). untuk 

varaibel keragaman produk akan menggunakan indikator lebarnya produk dan panjangnya produk (Kotler & 

Keller, 2018). Variabel keberhasilan usaha akan menggunakan indikator daya saing, kompetensi, dan etika 

usaha (Andrianna, 2021). 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan penjelasan pada bagian pendahuluan maka hipotesis pada penelitian ini adalah: 

H1: Terdapat pengaruh Digital Marketing terhadap Keberhasilan Usaha E-Commerce RADATIME 

H2: Terdapat pengaruh Keragaman Produk terhadap Keberhasilan Usaha E-Commerce RADATIME 

H3: Terdapat pengaruh Digital Marketing dan Keragaman Produk terhadap Keberhasilan Usaha E-

Commerce RADATIME. 

Kerangka konseptual hipotesis penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 berikut 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Konseptual Penelitian 

Method 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh pelanggan tahun 2022 pada e-commerce tersebut yaitu sebesar 2.371 

orang. Dengan menggunakan rumus Slovin Kamaruddin et al., (2022) dan margin kesalahan adalah 10%, 

didapatkan jumlah sampelnya 96 orang dengan rincian perhitungan sebagai berikut: 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)2
 

𝑛 =  
2.371

1 + 2.371 (0,1)2
 

𝑛 =  
2.371

24,71
= 95,9 = 96 

Cara pemilihan sampelnya adalah dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling dimana pada teknik 

ini sampel didapatkan secara langsung pada unit sampling. Dengan demikian setiap unsur populasi harus 

mempunyai kesempatan sama untuk bisa dipilih menjadi sampel Adiputra et al., (2021). 

Digital Marketing (X1) 

Keragaman Produk (X2) 

Keberhasilan Usaha (Y) 
H1 

H3 
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Pengujian validasi kuesioner dilakukan kepada 30 orang diluar dari sampel utama penelitian. Jenis pengujian 

kuesioner yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Uji Validitas dimaksudkan guna mengukur seberapa cermat suatu uji melakukan fungsinya, apakah alat 

ukur yang telah disusun benar-benar telah dapat mengukur apa yang perlu diukur Darma, (2021). 

2. Uji Reliabilitas untuk menguji sejauh mana hasil suatu pengukuran yang digunakan bersifat tetap 

terpercaya serta terbebas dari galat pengukuran (measurement error). Sedangkan uji reliabilitas instrumen 

untuk mengetahui apakah data yang dihasilkan dapat diandalkan atau bersifat tangguh Darma, (2021). 

Setelah kuesioner yang digunakan valid dan sesuai untuk digunakan, maka tahapan selanjutnya adalah 

membangun model regresi berdasarkan hasil dari 96 orang responden. Model regresi yang dibangun akan duji 

dengan beberapa cara yaitu: 

1. Uji Normalitas merupakan uji untuk mengetahui dan mengukur apakah data yang didapatkan memiliki 

distribusi normal atau tidak dan apakah data yang diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal, sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik (statistik inferensial) C. Gunawan, (2019). 

2. Uji Multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi 

antarvariabel independen. Jika terdapat atau terjadi korelasi, maka terdapat masalah multikolinieritas 

(multiko). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen C. 

Gunawan, (2019). 

3. Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi atau terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari nilai 

residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut dengan homokedastisitas C. 

Gunawan, (2019). 

4. Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen secara parsial (sendiri-sendiri) Darma, (2021). 

5. Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen secara simultan (bersama-sama) Darma, (2021). 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Berdasarkan hasil pengujian validitas terhadap 16 pernyataan yang terdapat pada kuesioner didapatkan semua 

pernyataan tersebut valid. Dengan menggunakan tingkat signifikansi 5% dan df N-2 = 28 maka nilai r-tabel 

tersebut adalah 0,3610. Rincian pengujian validitas ini dapat dilihat pada Tabel 2 berikut 

Tabel 2 

Uji Validitas Pernyataan Kuesioner 

No Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 

Variabel Digital Marketing 

1 

Saya merupakan pengikut (followers) akun media sosial 

RADATIME dan saya suka berinteraksi dengan konten media 

sosialnya (Like dan Komentar) 

0,707 0,3610 Valid 

2 
Konten media sosial RADATIME lebih baik dibandingkan 

dengan konten media sosial toko jam tangan lainnya 
0,769 0,3610 Valid 

3 
Saya dengan senang membagikan konten dari media sosial 

RADATIME 
0,888 0,3610 Valid 

4 
Saya mengetahui media sosial RADATIME karena 

mendapatkan pembagian konten dari orang lain 
0,721 0,3610 Valid 

5 
Saya membeli jam tangan di RADATIME karena melihat 

konten media sosial RADATIME 
0,729 0,3610 Valid 

6 
Konten media sosial RADATIME dapat dipercaya dan jam 

tangan yang datang sesuai dengan gambar di media sosial 
0,696 0,3610 Valid 

Variabel Keragaman Produk 
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1 
Produk yang dijual oleh RADATIME memiliki jenis yang 

banyak (Contoh: Jam tangan, tali, baterai, dll) 
0,826 0,3610 Valid 

2 
Produk jam tangan di RADATIME terdiri dari berbagai merk 

dan lengkap 
0,881 0,3610 Valid 

3 
Variasi produk dari setiap merk yang dijual RADATIME 

lengkap 
0,868 0,3610 Valid 

4 
Saya senang membeli produk di RADATIME karena 

barangnya yang lengkap 
0,740 0,3610 Valid 

Variabel Keberhasilan Usaha 

1 
Saya senang membeli jam tangan dan produk lain di 

RADATIME dibandingkan di tempat lain 
0,525 0,3610 Valid 

2 
Pelayanan di RADATIME lebih baik dibandingkan di tempat 

lainnya 
0,700 0,3610 Valid 

3 
Saya suka membeli jangan tangan dari RADATIME karena 

tampilan website yang menarik 
0,732 0,3610 Valid 

4 
RADATIME memberikan banyak promosi kepada pelanggan 

setia mereka 
0,673 0,3610 Valid 

5 Pengiriman produk dari RADATIME cepat dan aman 0,740 0,3610 Valid 

6 Layanan after sales di RADATIME memuaskan bagi saya 0,716 0,3610 Valid 

Sumber: Data Diproses (2023) 

Uji kuesioner berikutnya dilakukan dengan menggunakan uji reliabilitas. Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang 

dilakukan didapatkan bahwa pernyataan tersebut adalah reliabel untuk variabel yang digunakan. Hasil uji 

reliabilitas didapatkan bahwa terdapat variabel keberhasilan usaha mendapat reliabilitas diterima dan variabel 

digital marketing dan keberhasilan usaha mendapatkan reliabilitas baik. Rincian hasil uji reliabilitas dapat 

dilihat pada Tabel 3 berikut 

Tabel 3 

Uji Validitas Pernyataan Kuesioner 

No. Variabel Hasil Reliabilitas Keterangan 
1 Digital Marketing 0,845 Reliabilitas Baik 

2 Keragaman Produk 0,850 Reliabilitas Baik 

3 Keberhasilan Usaha 0,764 Reliabilitas Diterima 

Sumber: Data Diproses (2023) 

Hasil pengolahan data dari kuesioner yang telah valid tersebut memberikan hasil sebagai berikut. Pada 

pengujian normalitas residual didapatkan datanya tersebar secara normal dan menyebar di sekitar garis 

diagonal, sehingga model regresi yang akan dibangun dapat dikatakan baik. Gambar hasil pengujian normalitas 

dapat dilihat pada Gambar 2 berikut 

 

Gambar 2 

Uji Normalitas Residual 
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Hasil dari pengujian multikolinieritas menunjukkan tidak terdapat masalah multikolinieritas dengan nilai VIF 

2,221 yang lebih kecil dari 10 dan tingkat tolerance 0,450 sehingg dapat dikatakan pada model regresi yang 

akan dibangun tidak terjadi auto korelasi atau multikolinieritas. Pada pengujian heteroskedastisitas didapatkan 

hasil varians dari nilai residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap. Hasil pengujian 

heteroskedastisitas melalui grafik scatterplot menunjukkan data tersebar di atas dan di bawah garis 0 pada 

sumbu vertikal sehingga dapat dikatakan tidak terjadinya gejala heteroskedastisitas. Hasil pengujian dari 

heteroskedastisitas dapat dilihat pada Gambar 3 berikut 

 

Gambar 3 

Uji Heteroskedastisitas 

Dari pengujian yang telah dilakukan terhadap model regresi yang akan dibangun, maka didapatkan model 

regresi sebagai berikut: 

Keberhasilan Usaha = 2,250 + 0,506 Digital Marketing + 0,587 Keragaman Produk + e 

Berdasarkan model regresi yang dihasilkan tersebut maka dapat dijelaskan arti dari setiap angka variabel 

sebagai berikut: 

1. Konstanta (α) = 2,250 menunjukkan nilai konstanta, jika nilai variabel bebas (X1) yaitu Digital Marketing 

dan variabel (X2) yaitu Keragaman Produk bernilai 0 maka Keberhasilan Usaha adalah tetap sebesar 

2,250. 

2. Koefisien X1(b1) = 0,506 menunjukkan bahwa variabel Digital Marketing (X1) berpengaruh positif 

terhadap Keberhasilan Usaha sebesar 0,506. Artinya setiap peningkatan Digital Marketing (X1) sebesar 1 

satuan, maka Keberhasilan Usaha akan meningkat sebesar 50,6%. 

3. Koefisien X2(b2) = 0,587 menunjukkan bahwa variabel Keragaman Produk (X2) berpengaruh positif 

terhadap Keberhasilan Usaha sebesar 0,587. Artinya setiap peningkatan Keragaman Produk (X2) sebesar 

1 satuan, maka Keberhasilan Usaha akan meningkat sebesar 58,7%. 

Dari model regresi yang dihasilkan dilakukan pengujian setiap variabel baik secara individual maupun secara 

simultan. Pengujian secara individual (uji-t) mendapatkan hasil nilai thitung untuk variabel digital marketing 

sebesar 6,433 dan thitung untuk variabel keragaman produk sebesar 5,003. Kedua thitung variabel lebih besar dari 

ttabel sebesar 1,985 yang didapatkan dari 96 responden dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. Pengujian 

variabel model regresi secara simultan (uji F) juga membuktikan kalau kedua variabel berpengaruh secara 

simultan. Hasil Fhitung sebesar 126,747 lebih besar dari Ftabel sebesar 3,09 yang didapat dari 96 responden dengan 

tingkat signifikansi 5%. Hasil ini menunjukkan bahwa baik secara independen maupun secara simultan kedua 

variabel independen berpengaruh secara signifikan kepada variabel keberhasilan usaha. 

Pada model regresi tersebut juga dihasilkan koefisien determinasi, dimana koefisien determinasi ini akan 

digunakan untuk melihat besarnya hubungan yang ditunjukkan pada apakah perubahan variabelbebas akan 

diikuti oleh variabel terikat pada proporsi yang sama Darma, (2021). Hasil koefisien determinasi yang didapat 

adalah sebesar 0,732 yang artinya variabel Keberhasilan Usaha dapat dijelaskan oleh variabel Digital 

Marketing dan Keragaman Produk sebesar 73,2% sedangkan sisanya 26,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain yang berasal dari luar model penelitian ini seperti motivasi diri, efikasi, pengetahuan, pengalaman, dan 

berbagai variabel lainnya. 
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan menggunakan uji-t, diketahui bahwa variabel 

Digital Marketing memiliki nilai thitung (6,433) > ttabel (1,985) dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan secara parsial antara Digital Marketing 

terhadap Keberhasilan Usaha pada RADATIME dengan koefisien sebesar 0,506 yang artinya setiap 

peningkatan Digital Marketing (X1) sebesar 1 satuan, maka Keberhasilan Usaha akan meningkat sebesar 

50,6%. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Agustiana, 2020) bahwa Digital Marketing, keunggulan bersaing 

dan keberhasilan usaha dalam kategori baik. Digital Marketing keunggulan bersaing mempunyai pengaruh 

pada keberhasilan usaha. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan menggunakan uji-t, diketahui bahwa variabel 

Keberhasilan Usaha memiliki nilai thitung (5,003) > ttabel (1,985) dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan secara parsial antara Keragaman Produk 

terhadap Keberhasilan Usaha pada RADATIME dengan koefisien sebesar 0,587 yang artinya setiap 

peningkatan Keragaman Produk (X2) sebesar 1 satuan, maka Keberhasilan Usaha akan meningkat sebesar 

58,7%. Untuk hasil ini belum ditemukan adanya penelitian terdahulu dengan variabel independen Keragaman 

Produk dan variabel dependen Keberhasilan Usaha, sehingga hasil ini belum dapat dibuktikan keselarasannya 

dengan penelitian lainnya. Akan tetapi hasil ini dapat menjadi referensi bagi penelitian lain kedepannya. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan menggunakan uji-F, diketahui bahwa variabel 

Digital Marketing dan Keberhasilan Usaha memiliki nilai Fhitung (126,747) > Ftabel (3,093) dengan tingkat 

signifikan 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan secara 

parsial antara Keragaman Produk terhadap Keberhasilan Usaha pada RADATIME dengan persamaan regresi 

linier berganda Keberhasilan Usaha = 2,250 + 0,506 Digital Marketing + 0,587 Keragaman Produk + e. 

Nilai R Square (R2) atau koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,732 artinya variabel Keberhasilan 

Usaha dapat dijelaskan oleh Digital Marketing dan Keragaman Produk sebesar 73,2% sedangkan sisanya 

26,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang berasal dari luar model penelitian ini seperti motivasi diri, 

efikasi, pengetahuan, pengalaman dan berbagai variabel lainnya. 

Untuk hasil ini belum ditemukan adanya penelitian terdahulu dengan variabel independen Digital Marketing 

dan Keragaman Produk dan variabel dependen Keberhasilan Usaha, sehingga hasil ini belum dapat dibuktikan 

keselarasannya dengan penelitian lainnya. Akan tetapi hasil ini dapat menjadi referensi bagi penelitian lain 

kedepannya. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka penulis membuat beberapa kesimpulan sebagai berikut 

ini: 

1. Hasil yang diperoleh dari analisis regresi linier berganda yaitu jika nilai Digital Marketing (X1) dan 

Keragaman Produk (X2) tidak bernilai, maka Keberhasilan Usaha adalah sebesar konstanta. Setiap 

peningkatan Digital Marketing (X1) sebesar satu satuan, Keberhasilan Usaha akan meningkat sebesar b1. 

Setiap peningkatan Keragaman Produk (X2) sebesar satu satuan, Keberhasilan Usaha akan meningkat 

sebesar b2. 

2. Hasil Uji-t menunjukkan bahwa Digital Marketing secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keberhasilan Usaha pada RADATIME. 

3. Hasil Uji-t menunjukkan bahwa Keragaman Produk secara parsial memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keberhasilan Usaha pada RADATIME. 

4. Hasil Uji-F menunjukkan bahwa Digital Marketing dan Keragaman Produk secara simultan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha pada RADATIME. 

5. Untuk koefisien determinasi didapatkan bahwa Digital Marketing dan Keragaman Produk dapat 

menjelaskan keterkaitannya dengan Keberhasilan Usaha pada RADATIME. 
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